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ABSTRAK 

 

Efektifitas Enhancer Natrium Lauril Sulfat dalam Patch Topikal 

Antiinflamasi Ekstrak Etanol Kencur (Kaempferia galanga L.) terhadap 

jumlah Makrofag pada Mencit 

 

Cynthia Zain Dermayati 

2443012256 

 

Ekstrak etanol kencur (Kaempferia galanga L.) telah terbukti memiliki efek 

antiinflamasi sekaligus dapat menurunkan efek samping dari penggunaan 

obat-obat AINS, untuk mengembangkan formulasi ekstrak etanol kencur 

maka dibuat dalam bentuk sediaan patch topikal, dengan penambahan 

Natrium lauril sulfat sebagai enhancer yang berfungsi untuk meningkatkan 

penetrasi bahan aktif agar dapat menembus kulit, dan dapat memberikan 

efek pengobatan yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas dari enhancer Natrium lauril sulfat dalam sediaan patch topikal 

ekstrak etanol kencur (Kaempferia galanga L.) terhadap jumlah makrofag 

pada mencit yang diinduksi karagen. Pengujian antiinflamasi ekstrak etanol 

menggunakan mencit dengan usia 1,5 – 2 bulan, dengan berat badan 

berkisar 25-30 gr, sebanyak 24 ekor, yang dibagi dalam 6 kelompok 

perlakuan. Semua mencit dibuat inflamasi dengan induksi karagen 0,5 ml 

secara sub kutan pada punggung mencit. Kelompok kontrol positif diberi 

natrium diklofenak gel, kelompok negatif tanpa perlakuan, kelompok 

perlakuan 1 (tanpa enhancer), kelompok perlakuan 2 (enhancer 1%), 

kelompok perlakuan 3 (enhancer 3%), kelompok perlakuan 4 (enhancer 

5%). Data parameter jumlah makrofag diamati pada hari ke 7 dengan 

mikroskop binokuler perbesaran 400 kali. Analisis data jumlah makrofag 

dengan menggunakan one way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji 

Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kencur dapat 

menurunkan jumlah makrofag sebesar 5,12
 
± 1,89 hanya saja tidak sebesar 

formula dengan penambahan enhancer natrium lauril sulfat 5% yang dapat 

menurunkan jumlah makrofag dalam jaringan kulit sebesar 1,83 ± 0,96 dan 

tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif yang diberi natrium 

diklofenak gel yaitu 1,75 ±0,00. 

Kata kunci : Kaempferia galanga L, patch, enhancer, inflamasi,  makrofag 
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ABSTRACT 

 

The effectiveness of Sodium Lauryl Sulphate as an Enhancer in 

Antiinflamatory Topical Patch Containing the Ethanol Extract of Kencur 

(Kaempferia galanga L.) on the Number of Macrophages in Mice 

 

Cynthia Zain Dermayati 

2443012256 

 

Abstract  

Ethanol extract Kencur (Kaempferia galanga L.) has been proven to have 

antiinflammatory effect as well as to decreased the side effect by using 

NSAIDs drug, to formulations developed of ethanol extract kencur then 

made in the dosage form of topical patch. In addition of sodium lauryl 

sulfate as an enhancer which served to increased the penetration of the 

active ingredient that can penetrated the skin, and given the maximum 

treatment effect. Accordingly, this study was conducted to determine the 

effectiveness of the Sodium lauril sulfate enhancer in the preparation of a 

topical patch ethanol extract kencur (Kaempferia galanga L.) for the total 

number of macrophages in mice that induced by karagen. It was used mice 

with age 1,5 – 2 months, with a weight ranges 25-30 gr, as much as 24 tail, 

were divided into 6 groups with 4 mice in each groups. All mice were made 

inflammatory with induced by karagen 0,5 ml in sub cutaneous on the back 

of mice. Group of treatment which given by sodium diclofenac gel as 

positive control, group of treatment which given without enhancer as the 1st 

group, group of treatment which given enhancer 1%, 3%, and 5% as the 2nd, 

3rd and 4th groups. The result of parameter number of macrophages was 

observed on the 7th day with a binoculars microscope magnification for 400 

times. The result of the analysis was showed percent of concentration 

sodium lauryl sulfate enhancer reduced the number of macrophages is 5%. 

The result was analyzed by one way ANOVA, followed by Post Hoc 

Duncan. The result was that ethanol extract kencur can reduce the number 

of macrophages 5.12 ± 1.89, just not as big as with the addition of enhancer 

sodium lauryl sulfate 5% which can reduce the number of macrophages in 

the skin tissue was 1.83 ± 0.96 and did not different significantly positive 

controls by administration of diclofenac sodium gel 1.75 ± 0.00. 
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